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Kabupaten Brebes merupakan salah satu Kabupaten yang terluas di Jawa Tengah, wilayah Kabupaten Brebes terdiri atas wilayah pantai dan pegunungan, wiayah pantai berada di Brebes bagian utara dan wilayah pegunungan berada dibagian selatan. Potensi wilayah yang cocok untuk dijadikan lahan pertanian dan iklim yang sesuai dengan daerah tersebut, menjadikan masyarakat Kabupaten Brebes sehari-harinya bermata pencaharian sebagai petani. Salah satunya pertanian bawang merah.
Kabupaten Brebes selain dijuluki Kota Telur Asin juga dijuluki Kota Bawang yaitu bawang merah atau orang Jawa menyebutnya brambang. Setiap tahunnya memproduksi bawang merah secara besar-besaran dan merupakan produsen bawang merah terbesar se-Indonesia. Terutama di wilayah utara Brebes karena terhampar lahan pertanian yang sangat luas, apalagi di wilayah utara merupakan dataran rendah, namun di wilayah selatan juga ada yang memproduksi bawang merah meskipun hanya sebagian kecil tepatnya di Kecamatan Bantarkawung. Hal ini berdampak pada kesejahteraan masyarakat sekitarnya dengan adanya produksi bawang merah.
Tidak dapat dipungkiri meskipun bawang merah merupakan ikon Kota Brebes dan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam mendorong perekonomian masyarakat Brebes, dengan adanya produksi yang besar disetiap tahunnya menyebabkan tanah tersebut tercemar dan timbul berbagai penyakit. Dari hal tersebut, dengan adanya produksi bawang merah secara besar-besaran kami tertarik untuk membahas mengenai pencemaran tanah yang ada di Kabupaten Brebes.










iii

[bookmark: _Toc421035811]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc421035812]Latar Belakang
Brebes merupakan Kabupaten yang berada di wilayah barat Provinsi Jawa Tengah, secara geografis Kabupaten Brebes berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat. Dari sebelah timur, Kabupaten Brebes berbatasan dengan Kota dan Kabupaten Tegal, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Cilacap dan Banyumas, sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kuningan dan Kabupaten Cirebon.
Kabupaten Brebes memiliki 17 Kecamatan diantaranya yaitu Kecamatan Salem, Bantarkawung, Bumiayu, Paguyangan, Sirampog, Tonjong, Larangan, Ketanggungan, Banjarharjo, Losari, Tanjung, Kersana, Bulakamba, Wanasari, Songgom, Jatibarang, dan Brebes. 
Dilihat dari banyaknya kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Brebes. Brebes merupakan kabupaten yang cukup luas di Provinsi Jawa Tengah. Sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah. Bagian barat daya merupakan dataran tinggi (dengan puncaknya Gunung Pojoktiga dan Gunung Kumbang), sedangkan bagian tenggara terdapat pegunungan yang merupakan bagian dari Gunung Slamet.
Dengan iklim tropis, curah hujan rata-rata 18,94 mm per bulan. Kondisi itu menjadikan kawasan tesebut sangat potensial untuk pengembangan produk pertanian. Salah satunya yaitu pertanian bawang merah. Mungkin yang ada dipikiran kita ketika mendangar nama Brebes selain Kota Telur Asin namun Brebes juga disebut Kota Bawang. 
Perlu kita ketahui bawang merah bagi Kabupaten Brebes merupakan trade mark mengingat posisinya sebagai penghasil terbesar komoditi tersebut di tataran nasional. Pusat bawang merah tersebar di 12 kecamatan (dari 17 kecamatan) dengan luas panen per tahun 20.000 - 25.000 hektar. Sentra bawang merah tersebar di Kecamatan Brebes, Wanasari, Bulakamba, Tonjong, Losari, Kersana, Ketanggungan, Larangan, Songgom, Jatibarang, Bantarkawung, dan sebagian Banjarharjo.
Berbagai varietas bawang unggulan juga dihasilkan dari Brebes, antara lain varietas Bima Brebes yang berwarna merah menyala, rasa lebih pedas, dan lebih keras dibandingkan bawang darni luar daerah atau luar negeri. Berdasarkan survey pada tahun 2012 sekitar 23 persen pasokan bawang merah nasional berasal dari Brebes. Sementara untuk wilayah Jawa Tengah, Brebes memasok sekitar 75 persen kebutuhan bawang merah.
Dari hal tersebut, sudah barang tentu bahwa perekonomian Kabupaten Brebes disokong oleh pertanian bawang merah. Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Brebes bermata pencaharian sebagai petani bawang merah. Setiap tahunnya mereka melakukan produksi bawang merah untuk memenuhi kebutuhan pasar. Selain itu juga, dari hasil pertanian tersebut kebutuhan hidup mereka tercukupi. 
Meskipun bawang merah menjadi ikon kota Brebes dan sangat signifikan dalam perekonomian masyarakatnya, namun tidak dapat dipungkiri dengan adanya produksi bawang merah menyebabkan tanah di Kabupaten Brebes menjadi tercemar, akhir-akhir ini diberitakan bahwa Kabupaten Brebes merupakan daerah yang paling tercemar di Asia Tenggara. Dari aktifitas tersebut menimbulkan berbagai penyakit terutama penyakit gondok dan ironisnya yang diserang kebanyakan anak-anak. 
1.2 [bookmark: _Toc421035813]Rumusan Masalah
1. Faktor apa saja yang menyebabkan tanah di Kabupaten Brebes menjadi sangat tercemar?
2. Masih adakah pengguna obat-obatan sejenis Pestisida yang dilarang  pemerintah dalam aktifitas pertanian bawang merah tersebut?
3. Bagaimana kebijakan pemerintah Kabupaten Brebes dalam menangani masalah tersebut?
1.3 [bookmark: _Toc421035814]Tujuan
1. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan tanah di Kabupaten Brebes menjadi tercemar.
2. Mengetahui obat-obatan jenis Pestisida apa yang masih digunakan.
3. Mengetahui kebijakan pemerintah dalam menangani permasalahan tersebut.


1.4 [bookmark: _Toc421035815]Luaran yang Diharapkan
1. Karya ilmiah yang membahas tentang apa yang menyebabkan tanah di Kabupaten Brebes tercemar dan kedepannya diharapkan masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
2. Pemerintah lebih tanggap dalam menangani setiap permasalahan yang ada di daerahnya.
1.5 [bookmark: _Toc421035816]Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
1. Dapat  memberikan  gambaran  terhadap  permasalahan yang ada di wilayahnya. 
2. Dijadikan pelajaran untuk memperbaiki wilayahnya.
3. Agar pemerintah lebih tanggap dalam menangani masalah ini.
b. Bagi Masyarakat
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama dalam hal pertanian.
2. Menjadikan masyarakat yang cerdas dalam mengelola lahan pertanian yang ada disekitarnya.
3. Memberikan gambaran mengenai dampak yang akan timbul terhadap penggunaan pestisida yang berlebihan.
4. Agar lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 
c.  Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar.
2. Sebagai sarana pembelajaran dan pendekatan terhadap masyarakat.
3. Menjadikan bahan ajar bagi para pelajar.
4. Menajdikan para pelajar lebih kritis dalam menanggapi isu lingkungan.
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2.1 [bookmark: _Toc421035818]Bawang Merah
Bawang merah (Allium cepa L. var Aggregatum) adalah sejenis tanaman yang menjadi bumbu berbagai masakan Asia Tenggara dan dunia. Orang Jawa mengenalnya sebagai brambang. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah umbi, meskipun beberapa tradisi kuliner juga menggunakan daun serta tangkai bunganya sebagai bumbu penyedap masakan. Tanaman ini diduga berasal dari daerah Asia Tengah dan Asia Tenggara.
Bawang merah mengandung vitamin C, kalium, serat, dan asam folat. Selain itu, bawang merah juga mengandung kalsium dan zat besi. Bawang merah juga mengandung zat pengatur tumbuh alami berupa hormon auksin dangiberelin. Kegunaan lain bawang merah adalah sebagai obat tradisional, bawang merah dikenal sebagai obat karena mengandung efek antiseptik dan senyawa alliin. Senyawa alliin oleh enzim alliinase selanjutnya diubah menjadi asam piruvat, amonia, dan alliisin sebagai anti mikoba yang bersifat bakterisida.
2.2 [bookmark: _Toc421035819]Pestisida
Pestisida  adalah  subtansi  yang  digunakan  untuk  membunuh  atau mengendalikan berbagai  hama. Menurut  Permenkes  RI,  No.258/Menkes/Per/III/1992  semua  zat kimia/bahan  lain  serta  jasad  renik  dan  virus  yang  digunakan  untuk membrantas  atau  mencegah  hama-hama  dan  penyakit  yang  merusak tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil pertanian,  memberantas gulma, mengatur/merangsang  pertumbuhan  tanaman  tidak  termasuk  pupuk, mematikan dan mencegah hama-hama liar pada hewan-hewan  piaraan dan ternak,  mencegah/memberantas  hama-hama  air,  memberantas/mencegah binatang-binatang dan jasad renik dalam rumah tangga, bangunan dan alatalat  angkutan,  memberantas  dan  mencegah  binatang-binatang  termasuk serangga  yang  dapat  menyebabkan  penyakit  pada  manusia  atau  binatang yang perlu dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah dan air.
Sebagian besar insektisida merupakan bahan kimia sintetik dengan penggolongan berdasarkan bahan aktif yaitu: 
1. Golongan chlorinated hydrocarbon (DDT) 
2. Golongan  organofosfat  (sebagai  contoh:  Parathion   yang  dipasarkan dengan  nama  generik  dan  nama  dagang  Abate,  azinphosmethyl (Guthion),   Carbophenothion  (Trithion),  Chlorpiryfos  (Dursban), demeton (Systax), Diazinon, Dicapthon (DiCaptan) dan lain-lain.
3. Golongan   karbamat,  seperti:  Carbaryl  (Sevin),  Aldicarb  (Temik), carbofuran (Furadan),  fometanate  HCL   (carsol),  metalkamate  (Bux) dan methomyl (Lannate)
2.3 [bookmark: _Toc421035820]Karakteristik Masyarakat Brebes
 Sebagian besar masyarakat Brebes bermata pencaharian sebagai petani melihat bahwa wilayahnya yang sangat cocok untuk dijadikan wilayah pertanian mulai dari wilayah selatan yang berada di kaki Gunung Slamet sangat cocok ditanami sayuran, perkebunan teh, kopi, dll tepatnya di daerah Kaligua Kecamatan Paguyangan dan di Kecamatan Sirampog dan wilayah utara dijadikan lahan pertanian padi, jagung, bawang merah, dll. Dari aktifitas tersebut kebutuhan hidup mereka bisa dikatakan tercukupi.
Selain itu masyarakat Kabupaten Brebes sangat ramah melihat bahwa di daerah brebes sangat sedikit kasus-kasus kriminal bahkan media nasional jarang sekali meliput kejahatan-kejahatan berupa tindakan kriminal yang berasal dari Kabupaten Brebes. Ditambah lagi di Kabupaten Brebes terdapat dua suku yaitu Suku Sunda dan Jawa, namun dengan adanya perbedaan tersebut tidak menjadikan permusuhan antara kedua suku tersebut justru merupakan kebanggaan tersendiri bagi masyarakatnya. Hal ini berdampak pada pola kehidupan masyarakatnya mulai dari seni, budaya, maupun lainnya.

[bookmark: _Toc421035821]BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 [bookmark: _Toc421035822]Lokasi Penelitian
Penelitian  ini  akan  diadakan  di  daerah  Bumiayu  tepatnya  di Dinas Pertanian, Kehutanan, dan Konversi Kabupaten Brebes yang beralamat di Jl. Gajah Mada No. 03 Brebes. Selain itu penelitian akan dilaksanakan di Dukuh Babakan, Desa Sindangwangi, Kecamatan Bantarkawung, karena daerah tersebut salah satu penghasil bawang merah di Kabupaten Brebes.
3.2 [bookmark: _Toc421035823]Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian pengambilan data akan dilaksanakan dalam jangka waktu lima bulan.
3.3 [bookmark: _Toc421035824]Metode Penelitian 
Bentuk  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  penelitian  kualitatif  deskriptif.  Dalam  hal  ini  peneliti  membawa  daftar pertanyaan sebagai acuan dalam pengambilan data dari responden. Kemudian peneliti  menguraikan  dengan  kata-kata  menurut  pendapat  responden,  apa adanya  sesuai  dengan  pertanyaan  penelitiannya. Selain itu untuk memperkuat data  yang  dicari,  peneliti  mengambil  beberapa  gambar  dan  melakukan observasi.  Observasi  dilakukan  dengan  mengacu  pada  lembar  observasi. Observasi  yang  dilakukan  antara  lain  observasi  mengenai  mengenai  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  hal-hal yang menyebabkan lahan pertanian tercemar terutama lahan pertanian bawang merah
3.4 [bookmark: _Toc421035825]Pengambilan Data 
a. Sumber Data
1) Data Primer
Sumber data primer yang dari penelitian ini adalah data dari Pemerintah Kabupaten Brebes, para petani bawang merah.
2) Data Sekunder
Sumber  data  tertulis  dalam  penelitian  ini  adalah  buku-buku,  jurnal, majalah, sumber internet yang berkenaan dengan penelitian ini.
b. Teknik Pengumpulan Data
Adapun  teknik  pengumpulan  data  dalam  metode  penelitian  kualitatif  ini adalah sebagai berikut :
1) Wawancara
Wawancara  ini  dilakukan  dengan  cara  komunikasi  tatap  muka. Pewawancara  selalu  menjadi  pihak  yang  bertanya,  dan  narasumber selalu  menjadi  pihak  yang  menjawab  pertanyaan.  Dalam pelaksanaannya,  pewawancara  membawa  pedoman  yang  merupakan garis  besar  mengenai  hal-hal  yang  akan  ditanyakan.  Narasumber tersebut  antara  lain  para petani bawang merah, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Brebes.
2) Observasi
Dalam  pelaksanaan  observasi,  peneliti  memiliki  pedoman  observasi. Yaitu observasi mengenai segala hal yang berkaitan  lahan pertanian yang telah tercemar. Jenis  observasi  adalah  observasi  partisipatif  dimana  peneliti  terjun langsung dengan obyek penelitian, namun hanya sebagian.
c. Validitas Data
Dalam  penelitian  ini,  kami  menggunakan  teknik  triangulasi  berdasarkan sumber,  yaitu  karena  kami  melakukan  pemeriksaan  terhadap  keabsahan data  yang  telah  kami  peroleh  dengan  membandingkan  dan  melakukan observasi kembali kepada narasumber lain.
d. Teknik Analisis Data
1) Pengumpulan data
Data  diperoleh  dari  hasil  wawancara  dan  observasi  para petani dan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Brebes.
2) Reduksi Data
Proses  reduksi  data  ini  dimaksudkan  untuk  lebih  mempertajam, menggolongkan,  mengarahkan,  membuang  bagian  data  yang  tidak diperlukan  serta  mengorganisasikan  data  sehingga  mudah  untuk dilakukan  penarikan  kesimpulan  yang  kemudian  dilanjutkan  dengan proses verifikasi.
3) Penyajian Data
Penyajian  data  dalam  laporan  penelitian  ini  menggunakan  analisis secara  deskriptif.  Penyajian  data  disajikan  dalam  bab  deskripsi  hasil penelitian dan analisis hasil pembahasan.
4) Penarikan Kesimpulan
Penarikan  kesimpulan  dari  penelitian  ini  dilakukan  dengan  melihat obyek penelitian,  dan  mempertanyakan  kembali  hasil  data  yang diperoleh dari wawancara dengan berbagai narasumber, sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu  peneliti  saling mendiskusikan  agar  data  yang  diperoleh  dan penafsiran  terhadap  data  tersebut memiliki  validitas  sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.
e. Menyimpulkan Hasil Penelitian
Penyimpulan  dari  penelitian  ini  terkait  analisis  mengenai pencemaran tanah akibat aktifitas pertanian bawang merah.

[bookmark: _Toc421035826]BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
[bookmark: _Toc421035827]4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Perlatan Penunjang
a. Flashdisk
b. Alat Tulis (bolpoint, pensil, dll)
c. Dokumentasi 
d. Sewa Kamera Digital (10 x 150.000)
	
150.000
100.000

1.500.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
a. Penggandaan Proposal dan jilid
b. Fotokopi surat 
c. Kertas A4 2rim x 50.000 
d. Perijinan 
e. Operasional wawancara 
f. Operasional observasi 
g. Penyusunan laporan 
h. Penggandaan laporan akhir
i. Penyusunan artikel 
j. Perbanyak artikel 
k. Cetak foto 
l. Biaya  Internet  50  jam  (5 bulan)@3.000/jam
	
200.000
50.000
100.000
650.000
1.000.000
650.000
150.000
150.000
100.000
100.000
300.000
150.000


	3.
	Perjalanan (Transportasi dan Komunikasi)
a. Pra  Survei  (3  orang  x  Rp  750.000) dalam 2 bulan
b. Survei  (3  orang  x  Rp  1.500.000) dalam 3 bulan

	
2.250.000

4.500.000

	4.
	Lain-lain
	400.000

	
	JUMLAH
	12.500.000



3.5 [bookmark: _Toc421035828]Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan
	√
	√
	 
	 
	 

	2
	Survey Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	 
	 
	 
	 

	3
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Perizinan 
	√
	√
	 
	 
	 

	 
	b. Observasi
	 
	√
	 
	 
	 

	 
	c. Wawancara
	 
	√
	√
	 
	 

	 
	d. Analisis Data
	 
	 
	√
	 
	 

	 
	e. Penyelesaian Data
	 
	 
	√
	 
	 

	4
	Evaluasi
	 
	 
	√
	√
	 

	5
	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	√
	 

	6
	Pengadaan
	 
	 
	 
	√
	 

	7
	Laporan Akhir
	 
	 
	 
	 
	√
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[bookmark: _Toc421035831]Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Kunta Anjana

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111413144

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Brebes, 18 September 1994

	6
	E-mail   
	Anjankunta18@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085747251013



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N Jipang 1
	SMP N 1 Bantarkawung
	SMA N 1 Bantarkawung

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 Duta Anti Narkoba
	Badan Narkotika Nasional Kabupaten Brebes
	2012

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
	
Semarang, 20 Mei 2015
Pengusul,

( KUNTA ANJANA )
A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Conigiya Simarmata

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111413133

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pematang Siantar, 16 Oktober 1994

	6
	E-mail   
	Conigiya.simarmata@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP   
	083199410823



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD RK Budi Mulia 1
	SMP RK Budi Mulia
	SMA RK Budi Mulia

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
						

Semarang, 20 Mei 2015
Pengusul,

 ( CONIGIYA SIMARMATA )



A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Wahno

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Pendidikan IPA/ Fakultas MIPA

	4
	NIM
	4001413024

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Rembang, 13 Mei 1995

	6
	E-mail   
	Tasmuriee@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085641871970



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N  Woro 1
	SMP N 2 Kragan
	SMA N 1 Kragan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.


Semarang, 20 Mei 2015
Pengusul,

 (TASMURI) 


[bookmark: _Toc421035832]Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Kamera Digital
	Sosialisasi
	3 bulan
	1.500.000
	 

	Flashdisk
	Sosialisasi
	1
	150.000
	 

	Alat Tulis
	Sosialisasi
	10
	10.000
	10.000

	SUBTOTAL
	1.750.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas
	
	2 rim
	50.000
	100.000

	Internet
	
	50 jam
	3.000
	150.000

	Proposal dan Laporan lainnya
	
	
	
	750.000

	Cetak Foto
	
	50
	6.000
	300.000

	SUBTOTAL
	1.300.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang-Brebes-Bantarkawung
	Pra survey
	 3 orang
	750.000
	2.250.000

	Semarang-Brebes-Bantarkawung
	Survey
	 3 orang
	1.500.000
	4.500.000

	Perizinan
	 
	 
	 
	650.000

	Observasi
	 
	 
	 
	650.000

	Wawancara
	 
	 
	 
	1.000.000

	SUBTOTAL
	9.050.000






4. Lain-lain 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Jam Dinding
	Kenang-kenangan
	4
	50.000
	200.000

	Plakat
	 
	1
	100.000
	 

	Pengangkutan
	 
	 
	 
	50.000

	Stiker
	 
	20
	2.500
	50.000

	SUBTOTAL
	400.000



[bookmark: _Toc421035833]Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Ratna Laura Nugraha
	Teknologi Pendidikan
	Pendidikan
	7 jam / minggu
	Perizinan

	2     
	Conigiya Simarmata
	Ilmu Hukum
	Hukum
	8 jam / minggu
	Survey
















[bookmark: _Toc421035834]Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Kunta Anjana
NIM			: 8111413144
Program Studi   	: Ilmu Hukum
Fakultas   		: Hukum
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM - P saya dengan judul:
“Ironi Brebes sebagai Kota Bawang Merah”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 20 Mei 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       
    Meterai Rp6.000					
	 
Dr.Bambang Budi Raharjo, M.Si				Kunta Anjana
NIP. 19601217986011001					NIM. 8111413144
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